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Abstract. Financial statements serve as a crucial communication tool to convey a company's financial 

performance to investors and other stakeholders. One of the primary analytical tools used in evaluating financial 

performance is the profitability ratio. This ratio reflects a company’s ability to generate profit from its operational 

activities, indicating the efficiency of asset and capital management. The types of profitability ratios include Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Assets (ROA), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), 

Operating Profit Margin, and Operating Ratio. Each ratio offers unique insights into a company's financial 

strength. This research uses a library research method and identifies various factors influencing profitability 

levels, such as capital structure, sales growth, company size, working capital, Loan to Deposit Ratio (LDR), and 

Capital Adequacy Ratio (CAR). The study concludes that profitability ratios are key indicators in assessing 

financial performance and play a vital role in investment decision-making. 
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Abstrak. Laporan keuangan berfungsi sebagai sarana komunikasi penting untuk menyampaikan kinerja keuangan 

perusahaan kepada para investor dan pemangku kepentingan lainnya. Salah satu alat analisis utama yang 

digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas atau rentabilitas. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya, yang mencerminkan efisiensi 

pengelolaan aset dan modal. Jenis-jenis rasio profitabilitas meliputi Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return on Assets (ROA), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Operating Profit Margin, dan 

Operating Ratio. Setiap rasio memberikan wawasan berbeda tentang kekuatan keuangan perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan metode studi pustaka dan mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan, yaitu struktur modal, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, modal kerja, Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil studi menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan indikator utama dalam pengukuran kinerja keuangan dan berperan krusial dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

 

Kata kunci: Analisis, Profitabilitas, Rentabilitas 

 

1. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi efektif yang bermaksud 

menginformasikan serta mengkomunikasikan hasil kinerja keuangan perusahaan serta 

imbal hasil perusahaan dengan tujuan untuk menarik minat dan kepercayaan investor agar 

memberikan modal kepada perusahaan.Pada umumnya suatu perusahaan mempunyai 

tujuan tertentu yang ingin dicapai, yaitu mencapai laba atau keuntungan. Agar perbankan 

dapat mencapai laba sesuai target, suatu organisasi seperti perbankan harus dapat 

mengelola keuangannya dengan baik, dengan seorang manajer yang harus sedapat 

mungkin mengetahui sampai sejauh mana kemampuan modal yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan. Dalam usaha menciptakan laba yang memadai 
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pengelolaan modal mempunyai peranan yang sangat penting serta untuk menjamin 

komunitas suatu perusahaan. Oleh karena itu, menurut pimpinan, permasalahan dalam 

perusahaan sangat kompleks tidak hanya memikirkan bagaimana memperoleh dan 

memilih sumber dana yang dibutuhkan dalam menghasilkan laba tetapi juga untuk 

mengawasi, mengatur, dan mengendalikan masalah penggunaan modal. Untuk dapat 

mengawasi kinerja keuangan suatu perusahaan analisis keuangan perlu melakukan 

pemeriksaaan atas berbagai aspek kesehatan keuangan perusahaan alat yang sering 

digunakan dalam pemeriksaaan tersebut adalah rasio keuangan, salah satunya adalah rasio 

profitabilitas/retnabilitas yang akan dibahas pada makalah ini (Dwi Umardani and 

Abraham Muchlish, 2017:129). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini adalah metodologi atau penelitian 

pustaka (library research), yakni penelitian atau penulisan yang kajiannya menggunakan 

data pustaka seperti buku-buku dan sumber bacaan lainya (Sutrisno Hadi, 2002: 9). 

Penulisan ini dilakukan dengan membaca, melihat dan menganalisis berbagai literatur 

yang ada, seperti buku, artikel, dan dokumen pendukung maupun hasil penelitian 

terdahulu.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Rasio Profitabilitas/Rentabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh dan menerima laba tercermin melalui 

rasio profitabilitas. Rasio ini, yang juga dikenal sebagai rasio rentabilitas, merupakan salah 

satu indikator utama dalam analisis laporan keuangan, mengingat tujuan utama dari 

kegiatan usaha adalah menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas memiliki peran 

penting bagi seluruh pihak yang menggunakan laporan tahunan, terutama bagi investor 

ekuitas, karena laba merupakan faktor utama yang memengaruhi perubahan nilai suatu 

efek atau sekuritas. Pengukuran dan peramalan laba merupakan pekerjaan paling penting 

bagi investor ekuitas (Husaeri Priatna, 2016:44-53). Bisa dikatakan untuk mengukur 

profitabilitas memerlukan alat bantu berupa rasio profitabilitas. Kemampuan dan keahlian 

sebuah perusahaan dalam menjalankan operasional seperti penjualan, pengelolaan asset 

maupun modal merupakan rasio profitabilitas guna memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan sumber daya perusahaan (Bernadette Cahya Putri Utami, 2022:72-82). 

Rasio rentabilitas, yang juga dikenal sebagai rasio profitabilitas, merupakan indikator 
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keuangan yang menunjukkan sejauh mana kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 

pada periode tertentu. Rasio ini mencerminkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya untuk mencapai keuntungan. Dalam praktiknya, terdapat dua 

pendekatan utama dalam menilai rentabilitas, yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas 

modal sendiri. Rentabilitas ekonomi, atau yang sering disebut Return on Assets (ROA), 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan 

aset perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi nilai ROA, maka 

semakin baik efisiensi pengelolaan aset perusahaan. Sementara itu, rentabilitas modal 

sendiri, atau Return on Equity (ROE), merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan modal yang berasal dari 

pemegang saham (ekuitas). ROE mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam 

mengelola dana pemilik untuk menciptakan keuntungan. Rasio ini sangat penting bagi 

investor. ROE merupakan ukuran efisiensi yang dicapai perusahaan dalam 

mendayagunakan modal para pemilik (Siti Nurhaliza and Hendra Harmain, 2022:1189-

1202). 

Tujuan dan manfaat Rasio Profitabilitas/Rentabilitas 

a. Tujuan Rasio Profitabilitas/Rentabilitas 

Sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas dalam melihat 

kesehatan kinerja keuangannya. Analisis profitabilitas memiliki tujuan untuk 

mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba (profit), di antaranya 

pendapatan, aset, dan modal. Mengetahui efektivitas kemampuan menajemen dari 

hasil profitabilitas sebagai tolak ukur atau gambaran dilihat dari laba yang diterima 

yang kemudian dibandingankan dengan hasil pendapatan dan investasi perusahaan 

(Wirda Ayu Ningsi, 2014:16-25).  

b. Manfaat Analisis Rasio Profitabilitas/Rentabilitas 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh ketika melakukan analisis kinerja 

keuangan menggunakan rasio profitabilitas, yakni sebagai berikut: 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. 

b) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. Mengetahui perhitungan 

laba perusahaan dari periode akuntansi tertentu, mengetahui peningkatan 

perkembangan nilai laba perusahaan dari waktu ke waktu. 

c) Mengetahui posisi laba perusahaan di tahun terkini kemudian dibandingkan 

dengan periode akuntansi sebelumnya. 
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d) Mengetahui besar laba bersih perusahaan setelah dikurangi pajak, mengetahui 

produktifnya perusahaan dalam mengolah modal hingga memperoleh laba dan 

keuntungan (Anis Yuli Susanti and Minanari, 2013:140).  

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas/Rentabilitas 

Berdasarkan tujuan yang hendak di capai perusahaan, ada beberapa jenis Rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan. Masing- 

masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur posisi keuangan 

perusahaan pada satu atau beberapa periode. Penggunaan seluruh atau sebagian rasio 

profitabilitas dalam menganalisis kinerja keuangan bergantung pada kebijakan 

manajemen masing-masing perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

d. Gross Profit Margin 

Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk menilai persentase 

laba kotor terhadap penjualan bersih. Gross Profit Margin (GPM) mencerminkan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari kegiatan operasional 

utamanya. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dari setiap penjualan yang dilakukan. Apabila perusahaan menjual 

produknya dengan harga yang lebih tinggi dari harga pokok penjualan, maka margin 

yang dihasilkan akan positif. Sebaliknya, jika margin menunjukkan nilai negatif, 

berarti perusahaan mengalami kerugian dari aktivitas penjualannya. Rumus Gross 

Profit Margin adalah: 

 

1) Net Profit Margin (NPM) 

Margin laba bersih, atau yang dikenal dengan istilah net profit margin 

(NPM), adalah rasio yang menunjukkan laba bersih perusahaan setelah dikurangi 

seluruh biaya operasional dan pajak penghasilan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan mampu mengelola operasionalnya secara 

efisien dalam menghasilkan keuntungan bersih. Dengan kata lain, NPM 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengendalikan biaya. Perusahaan 

dapat dikategorikan dalam kondisi baik dan sehat apabila nilai NPM yang 

dihasilkan bernilai positif. Rumus dari Net Profit Margin adalah sebagai berikut: 
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2) Return On Investment (ROI) 

Adanya perbedaan atau perbandingan terkait laba bersih yang dikurangi 

pajak dengan keseluruhan aktiva disebut Return On Investment. Dengan adanya 

Return On Investmen, perusahaan dalam operasionalnya mampu melihatkan 

pengembalian bisnis dari semua investasi perusahaan. Modal pribadi maupun 

modal pinjaman terkait produktivitas pendanaan perusahaan ditunjukkan 

dengan pengembalian investasi. Keadaan perusahaan bisa dikatakan baik jika 

nilai rasio pengembalian investasinya semakin tinggi. Rumus dari return on 

investment adalah sebagai berikut: 

 

3) Return on Assets (ROA) 

Return on assets mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Return on Asset 

(ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan menghasilkan 

laba dari asetnya. ROA menunjukkan tingkat efisiensi aktiva. Biasanya pada 

laporan keuangan ROA disebut dengan profit for the period atau laba tahun 

berjalan dan biasanya dapat dijumpai pada bagian laporan laba rugi. Rumus 

menghitung ROA adalah sebagai berikut: 

 

4) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 

sendiri. ROE mencerminkan sejauh mana efisiensi penggunaan ekuitas dalam 

menghasilkan keuntungan. Rasio ini berperan sebagai indikator tingkat 

pengembalian atas modal yang telah ditanamkan oleh pemilik perusahaan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai ROE memengaruhi tingkat 

ketertarikan investor untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan (Yuni 

Nuardi Tasmita, 2023:204). Perusahaan semakin bernilai tinggi jika return on 

equitynya juga tinggi. Adapun rumus dari Return on Equity adalah: 
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5) Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin merupakan rasio laba operasi terhadap penjualan 

yaitu untuk melihat bagian laba operasi yang diperoleh dari penjualan yang telah 

dilakukan. Untuk memperoleh bagaimana gambaran efisiensi dari pengeluaran 

operasional untuk memperoleh output (Penjualan). Rumus dari OPM: 

 

6) Operating Ratio (OR) 

Operating Ratio atau ratio biaya operasi adalah untuk melihat persentase 

biaya operasi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan umtuk menghasilkan 

penjualan. Dengan kata lain untuk melihat efisiensi dari penggunaan/pengeluaran 

biaya operasi (input) menghasilkan penjualan (output) (Abdul Haris Romdhoni, 

2015:1-10). Rumus dari OR adalah: 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan 

Di dalam sebuah perusahaan, Profitabiitas dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor 

yakni: 

• Struktur modal 

Struktur modal merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Pengelolaan 

struktur modal yang tepat akan meningkatkan kepercayaan investor serta 

memperbesar peluang perusahaan untuk memperoleh kredit dari pihak eksternal. 

Semakin besar proporsi modal sendiri yang digunakan dalam menjalankan aktivitas 

operasional, maka kebutuhan perusahaan untuk melakukan pinjaman akan semakin 

kecil. Hal ini berdampak pada berkurangnya beban bunga yang harus dibayar, 

sehingga dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan. Terdapat hubungan 

yang erat antara struktur modal dan profitabilitas, di mana struktur modal yang rendah 

cenderung meningkatkan profitabilitas, sedangkan struktur modal yang tinggi justru 

dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. 
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• Pertumbuhan penjualan 

Pertumbuhan penjualan memberikan gambaran keberhasilan perusahaan yang 

akan menjadi tolak ukur investasi masa yang akan datang. Pertumbuhan dapat dilihat 

dari pertumbuhan asset perusahaan dan kenaikan penjualan dari tahun ke tahun. 

Hubungan pertumbuhan penjualan dengan profitabilitas yaitu semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas, dan 

sebaliknya semakin rendah pertumbuhan penjualan maka akan semakin rendah 

profitabilitas yang didapatkan perusahaan (Neni Suliyanti and Damayanti Damayanti,, 

2022:244). 

• Ukuran perusahaan 

Semakin besar skala suatu perusahaan, maka semakin besar pula jumlah modal 

yang dapat diinvestasikan ke dalam berbagai bidang usaha. Perusahaan yang 

berukuran besar cenderung memiliki kemudahan dalam memperoleh pendanaan untuk 

mendukung kegiatan operasionalnya dikarenakan perusahaan mempunyai fleksibilitas 

dan kemampuan untuk mengumpulkan dana yang lebih besar. Hubungan ukuran 

perusahaan dengan profitabilitas yaitu semakin tinggi ukuran perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat profitabilitas, dan sebaliknya semakin rendah ukuran 

perusahaan maka akan semakin rendah profitabilitas yang didapatkan perusahaan. 

• Modal kerja 

Modal kerja merupakan sejumlah dana yang digunakan dalam kegiatan 

operasional perusahaaan. Penggunaan dana sebagai modal kerja tersebut dapat 

diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya pasiva. Pengelolaan dan penggunaan 

dana dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan memiliki kontrol yang baik. 

Hubungan modal kerja dengan profitabilitas yaitu semakin meningkatnya modal 

kerja maka profitabilitas yang akan diterima semakin meningkat. Sebaliknya jika 

modal kerja semakin rendah maka profitabilitas yang diterima semakin rendah. 

• Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang membandingkan jumlah 

penyaluran kredit dengan dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank. 

Rasio ini menggambarkan sejauh mana kemampuan bank dalam menyalurkan dana 

yang diperoleh dari masyarakat melalui produk seperti tabungan, giro, deposito 

berjangka, sertifikat deposito, dan kewajiban lainnya yang di tuangkan ke dalam 
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bentuk kredit. Semakin tinggi rasio LDR, maka laba bank semakin meningkat dengan 

asumsi bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif. 

• Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang mengukur kecukupan 

modal bank dalam menutup risiko atas aset-aset yang dimiliki, seperti kredit, surat 

berharga, piutang, dan penyertaan. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank dalam 

menjaga kestabilan modal serta menunjukkan kualitas manajemen dalam 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang dapat 

memengaruhi tingkat permodalan. Semakin tinggi rasio CAR maka profitabilitas bank 

mengalami peningkatan karena jika rasio CAR tinggi, maka perusahaan dinilai dapat 

mendanai segala aktivitas operasional sehingga pada akhirnya dapat memberikan 

kontribusi terhadap profitabilitas perbankan (Loraine Pertiwi, Liana Susanto, 

2 0 1 9 : 2 8 2 ) .  

  Contoh Kasus 
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Diminta: Diatas telah di sajikan laporan keuangan yakni laporan keuangan 

Triwulan dari PT Unilever, untuk itu hitunglah Rasio Profitabilitas/Rentabilitasnya! 

Penyelesaian: 

Gross Profit Margin (GPM) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 

𝐺𝑃𝑀 = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑋 100% 

 

5.032.703 

𝐺𝑃𝑀 = 
10.079.541  

𝑋 100% = 49,9% 

 

 

Dengan demikian kemampuan PT Unilever untuk menghasilkan laba kotor dari 

setiap penjualan yang dilakukan adalah sebesar 49,9% atau dengan kata lain bahwa 49,9% 

dari total penjualan merupakan laba kotor yang diperoleh. 

Net Profit Margin (NPM) 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑋 100% 
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𝑁𝑃𝑀 =
1.448.717 

1.859.409
𝑋 100% = 77,9% 

Artinya bahwa dari penjualan yang telah dilakukan perusahaan 

menghasilkan laba bersih sebesar 77,9%. 

Operating Profit Margin (OPM) 

𝑂𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑋 100% 

𝑂𝑃𝑀 =
1.881.834

10.079.541
𝑋 100% = 18,66% 

Dengan demikian maka kemampuan PT Unilever untuk menghasilkan 

laba operasi adalah 18,66% dari penjualan yang telah dilakukan. 

Operating Ratio (OR) 

𝑂𝑅 =
𝐻𝑝𝑝 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑁𝑜𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑋 100% 

𝑂𝑅 =
5.046.833 + 435.404

10.079.541
𝑋 100% = 54,3% 

 

Artinya perusahaan akan mengeluarkan biaya operasi sebesar 54,3% dari total 

penjualan yang akan dilakukan. Biaya ini terdiri dari biaya yang terjadi di bagian produksi 

serta bagian non produksi. Dengan memperhatikan rasio ini manajemen dapat 

menetapkan apakah biaya operasional yang dilakukan tersebut sudah optimal, sehingga 

pada akhirnya manajemen dapat memperbaiki ketidak optimalan dari pengeluaran-

pengeluaran operasional. 

Return On Asset (ROA) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐸𝐴𝑇(𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

𝑅𝑂𝐴 =
1.881.834

18.324.427
𝑋 100% = 10,26% 

Artinya bahwa kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk 

mendapatkan laba bersih sebesar 10,26%. 

Return On Investment (ROI) 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

𝑅𝑂𝐼 =
2.148.313 

18.324.427
𝑋 100% = 11,72% 
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Artinya kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham 

adalah 11,72% dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan investasi adalah 

11,72%. 

Return On Equity (ROE) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋 100% 

𝑅𝑂𝐸 =
2.148.313 

4.844.243
𝑋 100% = 44,3% 

  

Artinya bahwa tingkat keuntungan modal sendiri adalah sebesar 44,3% dari jumlah 

modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2016). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Rasio profitabilitas atau rentabilitas merupakan rasio utama dalam seluruh laporan 

keuangan, karena tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi/keuntungan. Rasio 

profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan tahunan, khususnya investor 

ekuitas, laba merupakan satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek/sekuritas. Ada 

beberapa jenis Rasio profitabilitas yakni Gross profit margin yang untuk mengukur marjin 

kotor sebagai persentase dari penjualan bersih, Nett Profit margin untuk mengukur laba 

bersih dari total penjualan bersih, Return on Asset yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan peruahaan dalam mengelola aset, Return On Investment yaitu untuk melihat 

Adanya perbedaan atau perbandingan terkait laba bersih yang dikurangi pajak dengan 

keseluruhan aktiva, Return On Equity yakni mengukur kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak, 

operating Profit Margin yaitu untuk melihat bagian laba operasi yang diperoleh dari 

penjualan yang telah dilakukan, Operating Ratio untuk melihat persentase biaya operasi 

yang telah dikeluarkan oleh perusahaan umtuk menghasilkan penjualan. Tinggi rendahnya 

rasio profitabilitas perusahaan di engaruhi oleh beberapa faktor yaitu struktur modal, 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, modal kerja, Loan to Deposite Ratio (LDR), 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
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